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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 

merupakan kebutuhan wajib yang harus dikembangkan, sejalan dengan tuntutan 

perkembangan pembangunan secara tahap demi tahap akan mampu mempercepat 

proses pembangunan bangsa yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur. Hal ini sejalan dengan rumusan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 yaitu:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

 Pada era globalisasi saat ini, mutu/kualitas bukan hanya penting dalam 

dunia bisnis dan pemerintahan tetapi mutu juga merupakan hal penting dalam 

dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Saat ini pemerintah Indonesia 

menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Ketidakmerataan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan menjadi alasan utama 

bagi pemerintah untuk selalu memperhatikan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia khususnya pendidik sebagai fasilitator. Hal tersebut harus ditempuh 

karena keberhasilan mutu pendidikan sangat tergantung dari keberhasilan proses 

belajar mengajar yang merupakan sinergi dari komponen-komponen pendidikan 

baik kurikulum, tenaga kependidikan, sarana prasarana, sistem pengelolaan, 

maupun lingkungan sosial, dengan peserta didik sebagai subjeknya. Proses belajar 

mengajar sebagai sistem dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu diantaranya 

adalah pendidik yang merupakan pelaksana utama pendidikan dilapangan. 
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Kualitas pendidik di setiap jenjang pendidikan harus selalu ditingkatkan agar 

output yang dihasilkan adalah lulusan yang berkualitas.  

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bandung Tahun 2013/2014 

jumlah SMA/MA Negeri di Kota Bandung sebanyak 29 sekolah sedangkan SMA 

Swasta 181 sekolah. Jadi, total SMA di Kota Bandung adalah 210 sekolah. 

Dengan banyaknya sekolah yang ada di Kota Bandung berarti tugas dari 

pemerintah maupun pihak sekolah adalah membuat sekolah tersebut lebih 

berkualitas.  

Berita yang dilansir oleh indonesia.ucanews.com menyatakan bahwa:  

Kualitas pendidikan kita dari tingkat dasar sampai tinggi belum memuaskan. 

Untuk tingkat dasar sampai menengah, kualitas rendah pendidikan kita 

ditandai dengan peringkat Programme for International Student Assessment 

yang terus berada pada kisaran lima terendah dari sekitar 60 negara sejak 

tahun 2000. 

 

Kemudian menurut berita yang dilansir oleh kompas.com menyajikan 

beberapa data mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia berdasarkan 

pernyataan dari Anies Baswedan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan): 

(1) Sebanyak 75% sekolah di Indonesia tidak memenuhi standar layanan 

minimal pendidikan. (2) Nilai rata-rata kompetensi guru di Indonesia hanya 

44,5 padahal nilai standar kompetensi guru adalah 75. (3) Indonesia masuk 

dalam peringkat 40 dari negara 40, pada pemetaan kualitas pendidikan, 

menurut lembaga The Learning Curve. (4) Dalam pemetaan di bidang 

pendidikan tinggi, Indonesia berada di peringkat 49 dari 50 negara. 

(5)Pendidikan Indonesia masuk dalam peringkat 64, dari 65 negara yang 

dikeluarkan oleh lembaga Programme for International Student Assessment 

(PISA). 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Indonesia mendapatkan peringkat 

40 dari 40 negara pada pemetaan kualitas pendidikan, hal tersebut membuktikan 

bahwa mutu pendidikan di Indonesia pada kategori sangat rendah.  Banyak usaha 

dan dana yang dikeluarkan oleh Pemerintah digunakan untuk memperbaiki 

kualitas pendidikan kita, tetapi sebenarnya yang justru mendasar dan menjadi 

kunci perbaikan kualitas tidak tersentuh oleh berbagai program tersebut dengan 

kata lain tidak tepat sasaran. Malahan dapat dikatakan bahwa kebijakan dan 

program yang dilakukan pemerintah memperparah keadaan. Contohnya saja 
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dalam implementasi Kurikulum 2013, yang akhirnya menjadi kesibukan utama 

para guru bukan melaksanakan model pembelajaran yang baik dan inovatif, 

melainkan justru mengolah nilai yang rumit dan rinci karena menyangkut hampir 

semua aspek kehidupan siswa.  

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah khususnya SMA Negeri 

merupakan hal terpenting yang harus segera diperbaiki agar menghasilkan lulusan 

berkualitas dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi yaitu 

perguruan tinggi. Untuk mendapatkan siswa-siswi berkualitas atau memiliki 

keterampilan yang baik dapat dilakukan dengan sistem seleksi sehingga output 

(lulusan) yang dihasilkan dapat diterima oleh perguruan tinggi dan dapat bersaing 

dengan lulusan siswa diberbagai wilayah bahkan negara lain. 

Mutu Pendidikan Nasional akan terukur lewat ketercapaian segenap Standar 

Pendidikan Nasional, meliputi standar isi, proses, kompetensi kelulusan, 

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan dan penilaian pendidikan (PP RI No. 19 tahun 2005 telah 

disempurnakan dengan PP RI No 32 tahun 2013). 

Persoalan mutu pendidikan merupakan topik permasalahan yang tidak 

pernah habis untuk diperbincangkan dan dikaji. Persoalan mutu pendidikan 

selaras dengan tuntutan perkembangan dan perubahan. Suatu perubahan itu 

menuntut peran agen pembaharuan (the agent of change) dalam memunculkan 

ide-ide pembaharuan serta mengelola perubahan. Sosok agen perubahan tersebut 

dalam lembaga pendidikan dimaksud adalah pemimpin yang menjalankan 

kepemimpinan secara efektif, yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang mampu 

mengatur dengan baik  sumber daya di lembaga yang dipimpinnya ke arah visi 

dan misi yang diharapkan. Terutama salah satu sumberdaya manusia yaitu 

pendidik yang selalu menghadapi berbagai persoalan, diantaranya persoalan 

mengenai kualifikasi, pembinaan dan pengembangan keprofesionalan, serta 

kinerjanya yang sangat membutuhkan perhatian, arahan dan bimbingan yang 

intensif dan berkelanjutan sehingga mampu menjalankan segenap tugas, fungsi 

dan tanggung jawabnya secara profesional, selaras dengan tuntutan standar 

pendidik yang berkualitas. 
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Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 

program terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Untuk mengetahui 

mutu pendidikan melalui akreditasi sekolah, penulis melakukan survey pada SMA 

Negeri di kota Bandung. Dengan tabel akreditasi beserta kluster sekolah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Akreditasi dan Kluster SMA Negeri di Kota Bandung 

No. Nama Sekolah Akreditasi Kluster 

1. SMA NEGERI 1 BANDUNG A 2 

2. SMA NEGERI 2 BANDUNG A 1 

3. SMA NEGERI 3 BANDUNG A 1 

4. SMA NEGERI 4 BANDUNG A 1 

5. SMA NEGERI 5 BANDUNG A 1 

6. SMA NEGERI 6 BANDUNG A 2 

7. SMA NEGERI 7 BANDUNG A 2 

8. SMA NEGERI 8 BANDUNG A 1 

9. SMA NEGERI 9 BANDUNG A 2 

10. SMA NEGERI 10 BANDUNG A 3 

11. SMA NEGERI 11 BANDUNG A 1 

12. SMA NEGERI 12 BANDUNG A 3 

13. SMA NEGERI 13 BANDUNG A 3 

14. SMA NEGERI 14 BANDUNG A 3 

15. SMA NEGERI 15 BANDUNG A 3 

16. SMA NEGERI 16 BANDUNG A 3 

17. SMA NEGERI 17 BANDUNG A 3 

18. SMA NEGERI 18 BANDUNG A 3 

19. SMA NEGERI 19 BANDUNG A 3 

20. SMA NEGERI 20 BANDUNG A 2 

21. SMA NEGERI 21 BANDUNG A 3 

22. SMA NEGERI 22 BANDUNG A 2 

23. SMA NEGERI 23 BANDUNG A 3 

24. SMA NEGERI 24 BANDUNG A 1 

25. SMA NEGERI 25 BANDUNG A 3 

26. SMA NEGERI 26 BANDUNG A 3 

27. SMA NEGERI 27 BANDUNG A 3 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung 
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Dapat dilihat pada tabel 1.1, diketahui bahwa seluruh SMA Negeri di Kota 

Bandung terakreditasi A walaupun berada pada kluster yang berbeda-beda.  

Banyak anggapan bahwa sekolah yang terdapat di kluster 1 merupakan sekolah 

yang kualitasnya sangat baik dan turun kualitasnya pada kluster 2 hingga 3, 

dengan kata lain semakin mendekati kluster 1 semakin baik dan semakin 

berkualitas peserta didik yang terdapat di kluster tersebut. Jadi, ada hal lain yang 

mengakibatkan munculnya pandangan tersebut (sistem kluster dimana semakin 

mendekati kluster 1 semakin baik). 

 Hasil akreditasi sekolah dijadikan bahan acuan bagi semua orang. Bagi 

kepala sekolah hasil akreditasi diharapkan dapat dijadikan gambaran pemetaan 

indikator mutu pendidikan, kinerja warga sekolah termasuk kinerja kepemimpinan 

kepala sekolah, dan hasil akreditasi diperlukan sebagai acuan untuk menyusun 

program serta anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Bagi pendidik, hasil 

akreditasi dijadikan motivasi guru dalam memberikan layanan pendidikan yang 

terbaik bagi peserta didik agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan secara 

moral menjadikan pendidik senang mengajar disekolah yang diakui sebagai 

sekolah yang berkualitas. Bagi masyarakat khususnya orang tua peserta didik, 

hasil akreditasi diharapkan menjadi informasi yang akurat tentang layanan 

pendidikan yang ditawarkan oleh setiap sekolah sehingga masyarakat dapat 

memilih sekolah yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan 

anaknya. Sedangkan bagi peserta didik, hasil akreditasi menumbuhkan rasa 

percaya diri bahwa mereka memperoleh layanan pendidikan yang baik dan dapat 

memotivasi peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Paliakoff dan Schwartzbeck  dalam Cahyati (2001:1) menyatakan bahwa 

kualitas pendidik adalah “aspek yang paling penting dari sekolah dan pendidik 

memiliki dampak langsung pada siswa”. Kualitas pendidik adalah guru yang 

memenuhi standar yaitu menguasai materi pelajaran sesuai dengan standar isi, 

menghayati dan melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan standar 

proses pembelajaran. Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor 

yaitu kompetensi, sertifikasi, dan tunjangan profesi. Ketiga faktor tersebut dapat 

mempengaruhi mutu pendidikan.  
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Indikator mutu pendidikan diidentifikasi oleh Istyarini (2008:58) yaitu 

“persepsi guru, siswa, keadaan sekolah, kepala sekolah, dan proses belajar 

mengajar ”.  Dari pendapat tersebut jelas mengatakan bahwa faktor yang dapat 

menentukan mutu pendidikakn adalah pendidik dan kebijakan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah. Kepala sekolah selaku pemimpin memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan mutu pendidikan di sekolah tersebut, setiap tindakan 

atau kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah akan berpengaruh terhadap 

jalannya pendidikan di sekolah. Sedangkan guru berperan langsung dalam 

kegiatan belajar mengajar dan penyelenggara pendidikan yang terjadi di sekolah. 

Cara mengajar guru akan menentukan bagaimana daya tangkap siswa tersebut 

dalam memahami dan mempelajari materi-materi yang diajarkan di sekolah. Peran 

kepala sekolah beserta pendidik yang terlibat sangat diharapkan dalam pencapaian 

mutu pendidikan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kualitas Pendidik Terhadap 

Mutu Pendidikan (Studi Kasus pada Pendidik SMA Negeri Se-Kota 

Bandung)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum kepemimpinan kepala sekolah, kualitas 

pendidik, dan mutu pendidikan SMA Negeri di Kota Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu 

pendidikan SMA Negeri di kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas pendidik terhadap mutu pendidikan SMA 

Negeri di kota Bandung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis merumuskan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui gambaran umum dari kepemimpinan kepala sekolah, 

kualitas pendidik, dan mutu pendidikan SMA Negeri di Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu 

pendidikan SMA Negeri di kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pendidik terhadap mutu pendidikan 

SMA Negeri di kota Bandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas 

pendidik terhadap mutu pendidikan SMA Negeri di kota Bandung , untuk 

memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pendidikan, dan 

dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis dan 

dikembangkan kembali sesuai kebutuhan. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas pendidik terhadap mutu pendidikan 

SMA Negeri di kota Bandung. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi bagi pendidik SMA 

Negeri di kota Bandung agar meningkatkan kualitas atau kompetensi dalam 

proses belajar mengajar. 

1.4.2.3 Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik, sarana dan prasarana, dan layanan 

pendidikan. 


